ABSTRAK

Masyarakat melakukan perjalanan berpindah tempat karena kebutuhan yang tidak bisa terpenuhi di satu
tempat yang sama. Kegiatan bekerja yang merupakan salah satu kegiatan penghidupan (subsistence activity)
memiliki tingkat motivasi pergerakan terbesar. Kegiatan ini menimbulkan perjalanan reguler yang terjadi
pada hari kerja di waktu pagi dan sore hari. Di Kota Semarang, tempat kerja masih domigan (75,04%)
terletak di pusat kota, sehingga pusat kota memiliki daya tarik yang besar. Hal ini me enyediaan
transportasi umum, seperti Trans Semarang memiliki wilayah pelayanan yang tinggi t kota,
khususnya Koridor Segitiga Emas. Saat ini, Koridor Segitiga Emas telah dilayanifoleh r Trans
Semarang, namun pekerja masih marak menggunakan sepeda motor. Secara makro, 3
penggunaan sepeda motor yang dilihat dari tingkat kepemilikan sepeda motorNmencapai 79,58% di Kota
Semarang. Selain itu, nilai faktor muat Trans Semarang juga hanya mencap Do Natau <¥0%). Fenomena
ini diduga terjadi karena layanan transportasi umum yang belum sgsuai denga rilaku perjalanan
masyarakat. Perilaku perjalanan dapat diukur melalui pola perjalanan yangterbentuk akibat penjadwalan
: epas dari aspek sosial-
demografi, ekonomi dan lokasi tempat tinggal. Penelitian ini bertijug emahami hubungan antara
pola perjalanan dengan aspek-aspek tersebut, serta menganadisis va diktor dalam hubungan yang
terbentuk. Metode penelitian yang digunakan ialah pen if dengan menggunakan statistik
deskriptif dan analisis multivariat melalui model persama EM). Hasil penelitian menunjukan
bahwa jenis kelamin, usia, status pernikahan, ukuran famah mlah pekerja dan anak dalam rumah
tangga, tingkat pendapatan pribadi dan lokasi te al yagg mempengaruhi pola perjalanan pekerja,
sedangkan tingkat pendidikan dan jumlah kepegilika motor tidak mempengaruhi keputusan pekerja
dalam melakukan tautan perjalanan sederhana ompleks. Pekerja yang berstatus belum menikah
dan pekerja yang belum memiliki anak/ h t iliki anak di usia sekolah merupakan pekerja
potensial yang dapat beralih moda ke Tfans (49,5%). Sebab, pekerja yang sudah menikah dengan

keberadaan dual-earner dalam rumaltanggag'memiliki anak usia sekolah dan rumah tangga berukuran
kecil cenderung melakukan perijal Kk ehingga lebih sulit terfasilitasi oleh transportasi umum.
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